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2.1. Landasan Teori
A. Pengertian Persepsi

Menurut Kotler (1993) Persepsi adalah proses bagaimana
seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan masukan-
masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang
berarti. Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses kategorisasi dan
interpretasi yang bersifat selektif. Adapun faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang adalah katakteristik orang yang dipersepsi dan faktor
situasional.

Pendapat lain dari Vincent (1997) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi persepsi, vyaitu: (1) Pengalaman masa lalu dapat
mempengaruhi seseorang karena manusia biasanya akan menarik
kesimpulan yang sama dengan apa yang ia lihat, dengar, dan rasakan. (2)
Keinginan dapat mempengaruhi persepsi seseorang dalam hal membuat
keputusan. Manusia cenderung menolak tawaran yang tidak sesuai
dengan apa yang ia harapkan. (3) Pengalaman dari teman-teman, dimana
mereka akan menceritakan pengalaman yang telah dialaminya. Hal ini
jelas mempengaruhi persepsi seseorang.

Menurut penjelasan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa persepsi adalah pandangan atau kesan seseorang terhadap suatu
objek. Dalam hal ini sudut pandang mahasiswa akuntansi terhadap

profesi akuntan publik.

B. Pengertian Profesi
Menurut Rizal (2009) profesi adalah pekerjaan yang dilakukan
sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang

mengandalkan suatu keahlian. Ciri-ciri profesi adalah :
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1. Adanya pengetahuan Kkhusus, yang biasanya keahlian dan
keterampilan ini dimiliki berkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman
yang bertahun-tahun.

2. Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi. Hal ini biasanya
setiap pelaku profesi mendasarkan kegiatannya pada kode etik profesi.

3. Mengabdi pada kepentingan masyarakat, artinya setiap pelaksana
profesi harus meletakkan kepentingan pribadi di bawah kepentingan
masyarakat.

4. Ada izin khusus untuk menjalankan suatu profesi. Setiap profesi akan
selalu berkaitan dengan kepentingan masyarakat, dimana nilai-nilai
kemanusiaan berupa keselamatan, keamanan, kelangsungan hidup dan
sebagainya, maka untuk menjalankan suatu profesi harus terlebih
dahulu ada izin khusus.

5. Kaum profesional biasanya menjadi anggota dari suatu profesi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
profesi adalah suatu pekerjaan yang memiliki keahlian khusus dan harus

memiliki izin atau sertifikasi.

C. Pengertian Akuntan

Menurut International Federation of Accountants (dalam Regar,
2003) yang dimaksud dengan profesi akuntan adalah semua bidang
pekerjaan yang mempergunakan keahlian dibidang akuntansi, termasuk
bidang pekerjaan akuntan publik, akuntan intern yang bekerja pada
perusahaan industri, keuangan, atau dagang, akuntan yang bekerja di
bidang pemerintah, dan akuntan sebagai pendidik. Dalam arti sempit,
profesi akuntan adalah lingkup pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan
sebagai akuntan publik yang lazimnya terdiri dari pekerjaan audit,
akuntansi, pajak dan konsultan manajemen. Umumnya akuntan terbagi
menjadi beberapa spesifikasi, sebagai berikut :
1) Akuntan Publik
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Akuntan publik atau auditor adalah akuntan yang bekerja di kantor
akuntan publik. Jenis pekerjaan yang dapat dilakukan oleh kantor
akuntan publik adalah pemeriksaan laporan keuangan dan konsultasi
di bidang keuangan. Jenis pekerjaan tersebut mencerminkan seorang
akuntan yang bekerja di kantor akuntan publik akan selalu
berhubungan dengan Kklien, yaitu perusahaan yang meminta jasa pada
kantor akuntan publik (Wijayanti, 2001). Jumamik (2007) menyatakan
bahwa akuntan publik adalah akuntan yang bergerak dalam bidang
akuntansi publik, yaitu menyerahkan berbagai macam jasa akuntansi
untuk perusahaan-perusahaan bisnis. Akuntan publik merupakan satu-
satunya profesi yang berhak memberikan opini atas kewajaran dari

laporan keuangan yang disusun manajemen (Baridwan, 1998).

2) Akuntan Perusahaan/Intern
Akuntan perusahaan atau auditor intern adalah auditor yang bekerja
dalam perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan swasta)
yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi,
menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan
organisasi, menentukan efisiensi dan ekfektivitas prosedur kegiatan
organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan
oleh berbagai bagian organisasi (Trirorania, 2004). Wijayanti (2001)
mengungkapkan bahwa mahasiswa beranggapan bekerja sebagai
akuntan perusahaan lebih memberikan kepastian masa depan dengan
adanya dana pensiun dan sifat pekerjaan yang rutin. Wijayanti (2001)
juga mengungkapkan bahwa mahasiswa akuntansi lebih senang
berprofesi di perusahaan nasional daripada perusahaan lokal, karena
perusahaan nasional lebih dikenal daripada perusahaan lokal sehingga
dapat diperkirakan segi baik maupun buruknya suatu perusahaan. Hal
tersebut mempunyai implikasi bahwa posisi kerja di perusahaan
nasional merupakan faktor penting dalam mempertimbangkan

pemilihan profesi.
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3) Akuntan Pemerintah
Jumamik (2007) menyatakan bahwa akuntan pemerintah adalah
akuntan yang bekerja pada instansi pemerintah yang tugas pokoknya
melakukan pemeriksaan terhadap pertanggungjawaban keuangan yang
ditunjuk oleh unit-unit organisasi dalam pemerintahan atau
pertanggungjawaban keuangan yang ditunjuk kepada pemerintah.
Meskipun terdapat banyak akuntan yang bekerja di instansi
pemerintah, namun Departemen Keuangan, Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK), dan instansi pajak adalah instansi pemerintah yang
bertanggungjawab kepada Presiden Republik Indonesia (RI) dalam
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan yang dilakukan oleh

pemerintah bukan oleh akuntan pemerintah.

4) Akuntan Pendidik

Rahayu et al (2003) mengatakan bahwa mahasiswa yang
mengharapkan bekerja sebagai akuntan pendidik lebih mempunyai
jaminan hari tua. Temuan inilah yang menjadi pengharapan
mahasiswa jurusan akuntansi untuk termotivasi memilih profesi
akuntan pendidik. Jumamik (2007) menambahkan bahwa akuntan
pendidik merupakan profesi yang menghasilkan sumber daya manusia
yang berkarir pada tiga bidang akuntan lainnya. Akuntan pendidik
melaksanakan proses penciptaan profesional, baik profesi akuntan
publik, akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah. Seiring dengan
perkembangan perekonomian yang pesat, maka dibutuhkan akuntan
yang semakin banyak pula. Dalam konteks permasalahan inilah
diperlukan pemenuhan kebutuhan akan tenaga akuntan pendidik.

D. Karir di Kantor Akuntan Publik
Akuntan publik merupakan profesi yang menjual jasa kepada
masyarakat umum terutama dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan

yang disajikan Kklien. Pemeriksaan laporan keuangan ditujukan untuk
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memenuhi kebutuhan dari pihak intern perusahaan maupun ekstern
perusahaan (kreditur, investor, calon kreditur, calon investor, instansi
pemerintah, dan masyarakat). Dalam realitanya akuntan publik
melaksanakan empat jenis jasa utama, yaitu atestasi, perpajakan,
konsultasi manajemen, serta jasa akuntansi dan pembukuan.

Bervariasinya jasa yang dapat diberikan oleh profesi akuntan
publik dapat menimbulkan terjadinya berbagai macam tekanan kerja
seingga dapat berpengaruh buruk pada kinerja, keefektifan dan kesehatan
individu, seperti membolos, produktivitas rendah, tingkat turnover yang
tinggi dan ketidakpuasan kerja (Gaertner dan Rube, 1981). Tekanan klien
supaya kantor akuntan publik mengurangi ongkos dan jam kerja serta
persaingan Kketat antar kantor akuntan publik menyebabkan tekanan
semakin meningkat. Pada saat yang sama, biaya operasi kantor akuntan
publik juga meningkat.

Karir profesi akuntan publik pada jenjang partner mengalami
tingkat stress yang paling rendah di antara yang lain dan memiliki tingkat
kepuasan kerja tertinggi serta mereka pula paling sedikit mengalami
psychosomatic distres dan keinginan untuk berpindah kerja (Sanders et
al, 1995). Selain itu kantor akuntan publik besar memiliki lingkungan
kerja yang cenderung berusaha stres daripada kantor akuntan publik lokal
atau regional (Gaertner dan Ruhe, 1981). Collins dan Killough (1992)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang cenderung bersuasana stres
dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja meningkat. Selain itu, pekerjaan
yang tidak sesuai pribadinya juga dapat meningkatkan ketidakpuasan
kerja (Chatman,1989).

2.2. Penelitian Terdahulu & Hipotesis

A. Pengakuan Profesional
Pengakuan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan
pengakuan terhadap prestasi. Pengakuan profesional ini dapat juga
dikategorikan sebagai penghargaan yang tidak berwujud finansial

“‘PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP PROFESI AKUNTAN PUBLIK”
Author: Vita Engelina NPK: A.2014.1.32617



10

(Stolle,1976). Menurut Stolle (1976) dalam Aprilyan (2011), pengakuan
profesional dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi
akuntan publik. Hal ini berarti bahwa memilih profesi, tidak hanya
bertujuan mencari pengharapan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk
pengakuan berprestasi dan mengembangkan diri. Elemen-elemen dalam
pengakuan profesi meliputi : kesempatan untuk berkembang, pengakuan
berprestasi, kesempatan untuk naik pangkat, menghargai keahlian
tertentu.

Hasil penelitian Stolle (1976) mengungkapkan bahwa mahasiswa
tingkat IV menganggap bahwa profesi akuntan publik lebih mengakui
prestasi dan member kesempatan yang lebih besar untuk berkembang
daripada profesi akuntan perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian
Wijayanti (2001) bahwa pengakuan profesional tidak dipertimbangkan
mahasiswa dalam memilih profesi karena mahasiswa beranggapan bahwa
jenis profesi yang mereka pilih pasti member pengakuan atas profesi
akuntan, sehingga dalam hal ini tidak ada perbedaan pandangan persepsi
mengenai pengakuan profesional diantara mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pendidik, maupun
akuntan pemerintah.

Rahayu et. Al (2003) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik dan akuntan perusahaan menganggap
bahwa profesi yang mereka pilih akan memberikan banyak kesempatan
untuk berkembang. Sedangkan mahasiswa yang memilih profesi akuntan
pendidik menganggap bahwa profesi yang mereka pilih memberikan
kesempatan berkembang yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
profesi akuntan pemerintah. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan
perusahaan menganggap bahwa pengakuan prestasi atas profesi mereka
lebih tinggi dibanding dengan profesi yang lain. Berdasarkan penjelasan

di atas maka hipotesis penelitian ini adalah :

H1: Pengakuan Profesional berpengaruh pada keputusan mahasiswa

akuntansi dalam memilih profesi sebagai akuntan publik
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B. Gaji

Menurut penelitian Stolle (1976) dalam Aprilyan (2011) yang
termasuk dalam penghargaan finansial/ gaji adalah penghargaan
finansial/ gaji awal,dana pensiun, dan potensi kenaikan penghargaan
finansial/ gaji. Wheeler (1993) menemukan bahwa orang-orang bisnis,
psikologi, dan bidang pendidikan selain akuntansi beranggapan bahwa
akuntansi menawarkan penghasilan yang lebih tinggi daripada pekerjaan
dalam bidang pemsaran, manajemen umum, keuangan dan perbankan.
Sedangkan Reha an Lu (1985) melaporkan bahwa akuntan menempatkan
penghargaan finansial/ gaji sebagai alasan utama dalam memilih
pekerjaan tersebut.

Dalam profesi non akuntan, akuntan publik dianggap paling mudah
mendapatkan penghargaan finansial/ gaji tinggi, meskipun penghargaan
finansial/ gaji awalnya lebih rendah dibanding bidang profesi yang lain
(Felton,1994). Wijayanti (2001) mengungkapkan bahwa penghargaan
finansial/ gaji atau penghargaan finansial merupakan faktor yang
dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih profesi. Mahasiswa yang
memilih profesi akuntan perusahaan dan akuntan pemerintah berpendapat
bahwa dengan profesi tersebut ,penghargaan finansial/gaji awal mereka
dibandingkan dengan profesi akuntan pendidik dan profesi akuntan
publik. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan pemerintah dan
akuntan pendidik lebih mengharapkan dan pensiun dibandingkan dengan
mahasiswa yang memilih profesi akuntan perusahaan dan akuntan publik
Rahayu et.al (2003).

Andriati (2001) mengungkapkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik maupun non
akuntan publik ditinjau dari aspek penghargaan finansial/ gaji. Berbeda
dengan penelitian Stolle (1976) menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat
IV yang memilih profesi akuntan publik lebih mempertimbangkan
penghargaan finansial/ gaji awal awal tinggi dan kenaikan penghargaan

finansial/ gaji yang lebih cepat, sedangkan mahasiswa yang memilih
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profesi akuntan industri lebih mengutamakan dana pensiun. Mahasiswa
yang memilih profesi akuntan publik juga mengharapkan penghasilan
jangka panjang (Sijabat,2004). Berdasarkan penjelasan di atas maka

hipotesis penelitian adalah:

H2: Gaji berpengaruh pada keputusan mahasiswa akuntansi dalam

memilih profesi sebagai akuntan publik.

C. Pelatihan Profesional

Stolle (1976) mengungkapkan pelatihan profesional
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik.
Hal ini berarti bahwa dalam memilih profesi, tidak hanya bertujuan
mencari penghargaan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk mengejar
prestasi dan mengembangkan diri. Beberapa elemen dalam pelatihan
profesional antara lain: pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan di
luar lembaga, mengikuti pelatihan rutin lembaga, dan variasi pengalaman
kerja. Menurut hasil penelitian Stolle (1976) menunjukkan bahwa,
mahasiswa tingkat 1V beranggapan akuntan publik lebih memerlukan
pelatihan kerja dan lingkungan kerjanya lebih variatif, karena lingkungan
kerja yang lebih variatif ini maka perlu pelatihan kerja yang lebih banyak
daripada karir sebagai akuntan perusahaan.

Menurut  Wijayanti  (2001) menunjukkan bahwa pelatihan
profesional, tidak dipertimbangkan dalam pemilihan profesi mahasiswa,
kecuali faktor pengalaman kerja yang bervariasi dipertimbangkan oleh
mahasiswa yang memilih profsi akuntan publik dan akuntan pemerintah.
Mahasiswa beranggapan pelatihan profesional ini perlu dilakukan oleh
semua profesi akuntansi. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan
pendidik menganggap tidak perlu pelatihan kerja sebelum memulai
pekerjaan. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik menganggap
pelatihan kerja tidak terlalu diperlukan dalam menjalankan karirnya
(Rahayu,2003). Begitu pula dengan hasil penelitian Jdongan (2004),
mengungkapkan bahwa dalam memilih profesi akuntan publik,
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mahasiswa  sangat mempertimbangkan  pelatihan  profesional.

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis penelitian adalah :

H3: Pelatihan Profesional berpengaruh pada keputusan mahasiswa

akuntansi dalam memilih profesi sebagai akuntan publik.

2.3. Kerangka Pikiran
A. Gambar Kerangka Pikir

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Pengakuan
Profesional (X1)

Profesi Akuntan
Publik ()

Gaji (X2)

Pelatihan
Profesional (X3)

B. Penjelasan Kerangka Pikir

Penjelasan kerangka pikir sebagaimana Gambar 2.1. adalah sebagai

berikut:

1. Sesuai dengan pendapat Stolle (1976) yang mengatakan
pengakuan profesional dipertimbangkan oleh mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik, maka peneliti menggunakan
pengakuan profesional (X1) sebagai variabel bebas berpengaruh
pada profesi akuntan publik () sebagai variabel terikat.

2. Reha an Lu (1985) mengungkapkan bahwa akuntan
menempatkan pengahrgaan finansial/gaji sebagai alasan utama

dalam memilih pekerjaan tersebut, maka dari itu peneliti memilih
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gaji (X2) sebagai variabel bebas berpengaruh pada profesi
akuntan publik () sebagai variabel terikat.

3. Stolle  (1976) mengungkapkan  pelatihan  profesional
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik, maka peneliti menggunakan pelatihan profesional (X3)
sebagai variabel bebas berpengaruh pada profesi akuntan publik

(YY) sebagai variabel terikat.
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